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LANDASAN TEORI

A. Kajian Program Peminatan
1. Pengertian Program Peminatan

Dalam Lampiran Peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan republik
Indonesia nomor 64 tahun 2014 Pasal 1, Peminatan adalah program kurikuler yang
disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan peserta
didik dengan orientasi pemusatan, perluasan, dan atau pendalaman mata pelajaran
dan/atau muatan kejuruan.

Istilah program peminatan sama dengan program penjurusan yang diberlakukan
di tingkat SMA, namun yang membedakannya hanyalah system penempatan dan
pergantian namanya saja yang disesuaikan dengan pergantian kurikulum baru 2013.
Menurut Ruslan A Gani (1986), program penjurusan merupakan proses penempatan
dan pemilihan program studi para siswa. Penjurusan merupakan suatu proses yang
akan menentukan keberhasilan para siswa, baik pada waktu belajar di SMA maupun
setelah di perguruan tinggi. Maka diperlukan suatu bimbingan khusus vyaitu
bimbingan penjurusan. Sehubungan dengan hal diatas, Williamson berpendapat

bahwa didalam penjurusan ini terdapat kaitan yang erat antara bimbingan penjurusan
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dengan bimbingan karir yaitu merupakan suatu proses yang bebas, meluas, dan
berurutan. Para pembimbing diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk memilih
program jurusan yang sangat sesuai dengan diri siswa. Para pembimbing diharapkan
pula memperhatikan ciri ciri kepribadian siswa dan pengaruh lingkungan terhadap
diri siswa yang bersangkutan. Kepribadian yang dimaksud menurut Williamson
adalah intelegensi, bakat, minat. Sedangkan factor lingkungan adalah peran orang tua
dan pendidikan. Pada factor pendidikan meliputi aspek prestasi akademik, program
pilihan jurusan, keadaan kelas, dan lain sebagainya.

Kesesuaian Kkarir ataupun program peminatan merupakan hal yang yang tak
kalah penting dalam penempatan siswa di suatu program. Menurut Holland dalam
teori Tipologi Karir menganai perilaku vokasional bependapat bahwa dalam
membangun katerkaitan atau kecocokan antara tipe kepribadian individu dan
pemilihan karir sangatlah penting. Karena inti dari pemilihan dan penyasuaian karir
merupakan gambaran dari kepribadian seseorang. Holland berpegang keyakinan |,
bahwa suatu minat yang menyangkut suatu pekerjaan dan okupasi adalah hasil
perpaduan dari sejarah hidup seseorang dan keseluruhan kepribadiannya, sehingga
minat tertentu akhirnya menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri
dalam bidang karir, bidang studi akademik, dan hobi. > Menurut teori Vocational

Personality John Holland (1985), bahwa terdapat sejumlah lingkungan kerja yang

? Winkel dan Hastutik, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan ,(Jakarta: PT Grasindo
2005), him 636-637
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memikat beberapa kepribadian. Jika lingkungan kerja itu sesuai dengan kepribadian
orang yang memilihnya, ini bisa membuatnya berhasil dalam meniti karir. Pada
intinya sebuah keberhasilan serta motivasi dalam sebuah aktivitas itu dipengaruhi
atas kesesuaian kepribadian terhadap suatu karir ataupun pilihan dalam program
peminatan pada SMA.
John Holland membagi enam tipe kepribadian vokasional yaitu :

a.Realistic
Individu dengan minat realistic menyukai aktivitas-aktivitas kerja yang bersifat
praktis, cepat menangkap masalah dan mencari solusinya. Mereka menikmati bekerja
dengan tanaman, hewan, dan material-material lain yang terlihat, seperti kayu, mesin,
alat, dll. Mereka juga menyukai kegitan luar ruang. Seringkali individu dengan minat
realistic tidak menyukai pekerjaan yang terutama melibatkan paper-work atau
pekerjaan yang banyak berhubungan dengan orang lain.

b. Investigative
Individu dengan minat investigative menyukai aktivitas-aktivitas kerja yang lebih
banyak membutuhkan pemikiran mendalam, mereka juga menyukai bekerja dengan
ide dan kekuatan berpikir daripada melakukan aktivitas kerja fisik. Tipe ini
menikmati mencari fakta-fakta dan menganalisis masalah secara internal (aktivitas

mental) daripada melakukan aktivitas mem-persuasi atau mengarahkan orang lain.

¥ Dewa ketut sukardi, Bimbingan Karir, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994)



20

c. Artistic
Individu dengan minat artistic menyukai aktivitas-aktivitas kerja yang berhubungan
dengan sisi artistik dari sesuatu hal/benda/obyek, seperti bentuk, desain, dan pola-
pola. Mereka menyukai mengekspresikan diri dalam pekerjaan mereka. Tipe ini lebih
suka mengatur dan menyusun pola kerja mereka sendiri tanpa mengikuti seperangkat
aturan yang baku.

d.Sosial
Individu dengan minat sosial menyukai aktivitas-aktivitas kerja yang berhubungan
dengan individu lainnya. Mereka senang membantu dan memajukan orang lain.
Selain juga, giat berupaya agar orang tersebut mau mengembangkan diri. Mereka
lebih suka berkomunikasi dengan orang lain daripada bekerja dengan obyek, mesin,
atau data. Mereka suka mengajar, memberikan saran, membantu, atau dengan kata
lain memberikan pelayanan pada orang lain.

e. Enterprising
Individu dengan minat enterprising menyukai aktivitas-aktivitas kerja yang bersifat
memulai sesuatu atau membangun dari awal (start-up), termasuk juga melaksanakan
proyek. Tipe ini menyenangi hal-hal yang ‘berbahaya’, terutama dalam bisnis.
Disamping itu, mereka juga suka meyakinkan dan memimpin orang lain dan senang
membuat keputusan. Mereka menyukai mengambil resiko untuk mendapatkan
keuntungan. Tipe ini lebih menyukai segera mengambil tindakan daripada berpikir

mendalam.
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f. Conventional
Individu dengan minat conventional menyukai aktivitas-aktivitas kerja dengan aturan
main yang jelas. Mereka menyukai prosedur dan standar, dan tidak bermasalah
dengan rutinitas. Tipe ini lebih suka bekerja dengan data dan detail daripada bermain
dengan ide. Mereka juga lebih menyenangi pekerjaan dengan standar yang tinggi
dibandingkan harus membuat pertimbangan oleh diri mereka sendiri. Individu
dengan tipe ini menyukai pekerjaan dimana garis wewenang telah ditetapkan dengan
jelas.

Berdasarkan enam tipe di atas, setiap orang dapat dideskripsikan dengan satu
atau gabungan dari enam tipe tersebut, yang seringkali disingkat dengan Riasec
(huruf pertama setiap tipe). Teori ini juga mengemukakan bahwa ada enam tipe
lingkungan kerja yang berkaitan dengan tipe di atas dan setiap individu perlu
menemukan tempat kerja yang sesuai dengan tipe profilnya (berdasarkan 6 tipe di
atas). Semakin baik tingkat kecocokan antara tempat kerja dan gambaran minat
kerjanya, semakin meningkat pula kepuasan orang tersebut dengan pekerjaannya.

Begitu pula dengan siswa, semakin baik tingkat kecocokan dan kesesuaian
antara program peminatan dan gambaran minat pada pilihan program peminatan,
maka akan semakin meningkat pula kepuasan dan motivasi individu dengan program

peminatan yang dipilih.
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2. Indikator kesesuaian program peminatan
Disebutkan pada Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia nomor 64 tahun 2014 pasal 4 di ayat 1 bahwa “Pemilihan
kelompok peminatan dilakukan sejak peserta didik mendaftar ke SMA/MA sesuai
dengan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta didik.”
Berdasarkan aturan tersebut, bahwa dalam menempatkan individu pada program
peminatan harus benar benar disesuaikan pada 3 hal pokok yang disebutkan dalam

lampiran Permendikbud yaitu

a. Minat
b. Bakat

c¢. Kemampuan akademik

Indikator lain sebagai ukuran kesesuaian suatu jurusan dengan diri siswa juga
dikemukakan oleh Ruslan A Gani, indikator tersebut meliputi:*
a. Prestasi belajar, merupakan hasil belajar dari kemampuan akademik siswa
selama di jenjang sebelumnya.
b.Pengukuran tes psikologis yang berupa tes bakat dan tes minat, tes ini
digunakan untuk mengetahui secara tertulis ukuran bakat siswa dan tingkat

ketertarikan siswa pada bidang tertentu yang dilakukan oleh lembaga psikotes

Dengan menerapkan 3 indikator tersebut secara benar dalam penempatan siswa,

kecil maka kemungkinan terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian pada program

* Ruslan A Gani, Bimbingan Penjurusan, Cet-ke 4 (Bandung: Angkasa, 1986), him 20
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peminatan. Dengan tingkat kemungkinan yang sangat kecil atau rendah tersebut,
maka siswa akan merasa cocok dan pas pada program peminatan yang ditempatkan,
sehingga siswa secara otomatis merasa semangat, senang, dan termotivasi selama

mengikuti proses pembelajaran.

3. Syarat program peminatan
Berdasarkan Lampiran Permendikbud Republik Indonesia nomor 64 tahun 2014

Pasal 4 ayat 1 dan 2 menyebutkan beberapa syarat dalam program peminatan bahwa,

a. Pemilihan kelompok peminatan dilakukan sejak peserta didik mendaftar ke

SMA/MA sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta didik.

b. Pemilihan kelompok peminatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan
pada:

1) Nilai Rapor SMP/MTs atau yang sederajat;

2) Nilai Ujian Nasional SMP/MTs atau yang sederajat; dan

3) Rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling/Konselor di SMP/MTs atau yang

sederajat.

4. Tujuan program peminatan
Berdasarkan Lampiran Permendikdud Republik Indonesia nomor 64 tahun 2014

Pasal 2 ayat 1 dan 2 menyebutkan tujuan dari program peminatan, yaitu:
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a. Peminatan pada SMA/MA memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau
kemampuan akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan.

b. Peminatan pada SMK/MAK memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau

kemampuan dalam bidang Kejuruan, program Kejuruan, dan paket Kejuruan.

5. Bidang program peminatan
Berdasarkan Lampiran Permendikbud Republik Indonesia nomor 64 tahun

2014 Pasal 3 ayat 1 sampai 11 tentang matapelajaran yang dapat diikuti dan diambil
terdiri atas Kelompok Matapelajaran Wajib dan Matapelajaran  Pilihan.
Matapelajaran pilihan terdiri atas pilihan akademik untuk Sekolah Menengah Atas.
Matapelajaran pilihan ini memberi corak kepada fungsi satuan pendidikan, dan
didalamnya terdapat pilihan sesuai dengan minat peserta didik. Struktur ini
menerapkan prinsip bahwa peserta didik merupakan subjek dalam belajar yang
memiliki hak untuk memilih matapelajaran sesuai dengan minatnya. Pada pasal 3
ayat 1 sampai 11 menyatakan bahwa:

a. Peminatan pada SMA/MA terdiri atas:

1) Peminatan Matematika dan limu Pengetahuan Alam;



2)
3)

4)

1)
2)
3)

4)

1)
2)
3)

4)

1)
2)
3)

4)
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Peminatan llmu Pengetahuan Sosial,
Peminatan Bahasa dan Budaya; dan

Peminatan Keagamaan.

Peminatan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a berisi mata pelajaran:

Matematika;

Biologi;

Fisika; dan

Kimia.

Peminatan limu Pengetahuan Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
berisi mata pelajaran:

Geografi;

Sejarah;

Sosiologi; dan

Ekonomi.

Peminatan Bahasa dan Budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
berisi mata pelajaran:

Bahasa dan Sastra Indonesia;

Bahasa dan Sastra Inggris;

Bahasa dan Sastra Asing Lain; dan

Antropologi.
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a) Peminatan Bahasa dan Sastra Asing Lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ antara lain Bahasa dan Sastra Arab, Bahasa dan Sastra Mandarin, Bahasa dan
Sastra Jepang, Bahasa dan Sastra Korea, Bahasa dan Sastra Jerman, dan Bahasa dan
Sastra Perancis sesuai dengan minat peserta didik.

b) SMA wajib menyelenggarakan ketiga kelompok peminatan akademik.

¢) MA wajib menyelenggarakan ketiga kelompok peminatan akademik dan
Peminatan Keagamaan.

d) Peminatan Keagamaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d berisi mata
pelajaran yang diatur oleh Kementerian Agama.

e) Peserta didik mengambil semua mata pelajaran yang tersedia dalam peminatan
tertentu mulai awal semester 1 (satu) sampai dengan lulus.

f) Peserta didik dapat mengambil 3 (tiga) mata pelajaran dari 4 (empat) mata
pelajaran yang tersedia setelah mendapat rekomendasi dari Guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor.

g) Mata pelajaran pada setiap peminatan yang tidak diambil sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) beban belajarnya dialihkan ke mata pelajaran lintas minat dan/atau

pendalaman minat



Tabel 2.1

Perincian bidang matapelajaran wajib yang harus diikuti siswa kelas X

Matapelajaran Alokasi waktu per
minggu kelas X

Kelompok A (Wajib)
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika

Sejarah Indonesia
Bahasa Inggris

N

NN BB

Kelompok B (Wajib)

7.Seni Budaya 2

8.Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 3

Kesehatan

9.Prakarya dan Kewirausahaan 2
Tabel 2.2

Perincian Matapelajaran Peminatan dalam Kurikulum Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah

Mata pelajaran Alokasi waktu per
minggu kelas X

Kelompok A dan B (Wajib) 24
Kelompok C (Peminatan) Peminatan

Matematika dan Illmu Alam (C1) 3
Matematika 3

Biologi 3

Fisika

Kimia 3

Peminatan lImu-ilmu Sosial 11 (C2)
Geografi

Sejarah

Sosiologi

Ekonomi

wWwww
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Peminatan lImu-ilmu Sosial 111 (C3)

Bahasa dan Sastra Indonesia 3
Bahasa dan Sastra Inggris 3
Bahasa Asing Lain (Arab, Mandarin, 3
Jepang, Korea, Jerman, Perancis)

Antropologi 3

6. Peran guru BK dalam program peminatan

Pelayanan Arah Peminatan Siswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
terintegrasi dalam program pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK) pada satuan
pendidikan, khususnya dalam jenjang pendidikan dasar dan menengah. Artinya,
program pelayanan BK pada satuan pendidikan yang lengkap dan penuh harus
memuat kegiatan layanan penempatan dan penyaluran siswa. Implementasi layanan
tersebut merupakan layanan yang diberikan kepada siswa guna membantu siswa
dalam mengembangkan bakat dan minatnya kedalam jurusan yang ataupun
kelompok kelompok yang sesuai. Kegiatan layanan penempatan dan penyaluran ini
memuat pelayanan arah peminatan siswa ketika memasuki sekolah tingkat menengah
atas (SMA/MA/SMALB). Upaya ini mengacu kepada program pelaksanaan
kurikulum, khususnya terkait dengan peminatan akademik, peminatan vokasional,
peminatan pendalaman dan lintas mata pelajaran, dan peminatan studi lanjutan.
Program bimbingan dan konseling dengan pelayanan arah peminatan siswa itu
sepenuhnya berada di bawah tanggung jawab Guru Bimbingan dan Konseling (Guru

BK) atau Konselor di setiap satuan pendidikan.
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Pelayanan Arah Peminatan Siswa merupakan kegiatan bimbingan dan konseling
yang amat penting dan menentukan kesuksesan dalam belajar, perkembangan dan
masa depan masing-masing siswa. Untuk itu, pelaksanaannya memerlukan Panduan
Khusus tersendiri demi kelancaran, ketepatan, dan kesesuaiannya.

Guru BK atau Konselor melalui layanan Bimbingan dan Konseling memiliki
peran untuk membantu siswa dalam memenuhi Arah Peminatan Siswa sesuai dengan
kemampuan dasar, bakat, minat dan kecenderungan umum pribadi masing-masing
siswa. Pelayanan BK untuk arah peminatan siswa memberikan kesempatan yang
cukup luas bagi siswa untuk menempatkan diri pada jalur yang lebih tepat dalam
rangka penyelesaian studi secara terarah, sukses, dan jelas dalam arah pendidikan
selanjutnya. Wilayah arah peminatan siswa ini, dalam keseluruhan program
pendidikan satuan pendidikan dasar dan menengah merupakan bidang pelayanan BK
yang menjadi wilayah tugas pokok Guru BK atau Konselor dalam kerangka
keseluruhan program pelayanan BK pada satuan pendidikan. Dengan demikian,
Panduan Khusus Pelayanan BK dalam bentuk Panduan Pelayanan Arah Peminatan
Siswa merupakan bagian dari Panduan Umum Pelayanan BK secara menyeluruh.
Penyelenggaraan Pelayanan Peminatan Siswa berada dalam wilayah manajemen
Bimbingan dan Konseling yang merupakan bagian integral dari manajemen

pendidikan pada satuan pendidikan.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling tentang arah peminatan siswa

diselenggarakan bagi terpenuhinya fungsi-fungsi pelayanan Bimbi8ngan dan
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Konseling di SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB dan SMK

sesuai jenjang satuan pendidikan masing-masing, yaitu :>

a. Fungsi pemahaman
b. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
c. Fungsi advokasi
d. Fungsi pengentasan
e. Fungsi pencegahan

Pelayanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan oleh guru BK atau Konselor
tentang arah program peminatan memiliki tujuan tujuan yang ingin dicapai, diantara
tujuan tersebut adalah:®
a. Tujuan Umum

Secara umum panduan palayanan Bimbingan dan Konseling tentang Arah
Peminatan Siswa bertujuan untuk memberikan panduan bagi Guru BK atau
Konselor dan pihak-pihak lain terkait, seperti pimpinan satuan pendidikan, guru mata
pelajaran, guru kelas dan wali kelas, serta orangtua dalam membantu siswa SD/MI,
SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB dan SMK menetapkan pilihan dan

pendalaman mata pelajaran yang diikuti pada satuan pendidikan yang sedang

> Achmad Juntika Nuriskan, Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: PT Refika Aditama 2006),
HIim 8

® Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 2014, Panduan Pelayanan Bimbingan Dan
Konseling, him 13



31

ditempuh, arah pilihan Kkarir dan/atau pilihan studi lanjutan sampai ke perguruan
tinggi.
b. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan pelayanan arah peminatan di SMA/MA/SMALB siswa

diarahkan untuk memahami dan mempersiapkan diri bahwa :

1) Pendidikan di SMA/MA/SMALB merupakan pendidikan untuk menyiapkan

siswa menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat.

2) Kemandirian tersebut pada nomor (1) didasarkan pada kematangan pemenuhan

potensi dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.

3) Kurikulum SMA/MA/SMALB memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memilih dan mendalami mata pelajaran tertentu sesuai dengan kecenderungan dasar

bakat, dan minat siswa.

4) Setamat dari SMA/MA/SMALB siswa dapat bekerja di bidang tertentu yang
masih memerlukan persiapan/pelatihan, atau melanjutkan pelajaran ke perguruan
tinggi dengan memasuki program studi sesuai dengan pilihan/pendalaman mata

pelajaran sewaktu di SMA/MA/SMALB.
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B. Kajian Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata  adalah keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian
suatu tujuan.

Sementara itu Djaali didalam buku Gates® mengemukakan bahwa motivasi
adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang
yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu.

Menurut Ngalim purwanto® motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan
yang kompleks didalam suatu organism yang mengerahkan tingkah laku terhadap
suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive).

Motivasi sangat berkaitan erat dengan segala hal dan tujuan seseorang. Sebuah
motivasi melatarbelakangi tercapainya suatu tujuan. Tanpa adanya motivasi dalam
melakukan suatu usaha, maka tujuan yang dicapai juga tidak akan maksimal. Begitu
halnya dalam proses pembelajaran. Untuk mendukung keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, maka diperlukan sebuah motivasi pada diri siswa.
Adapun pengertian belajar adalah :

Menurut Ngalim Purwanto dalam buku Theories of learning (1975)

mengemukakan. “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang

’ Sumadi Suryabrata, Psikologi pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 1984) HIm 70
® Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), HIm 101
% Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja karya, 2002) HIm 61
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terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan keadaan
sesaat seseorang.

Menurut Rachman Abror didalam buku Robert M. Gagne, mengemukakan
bahwa belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan
tingkah laku, yang keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi
belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu.

Dari keseluruh pengertian tentang motivasi dan belajar yang telah diuraikan,
maka dapat diambil pengertian bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
penggerak psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
keangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar
memegang peranan penting dalam memberikan gairah ataupun semangat dalam
belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energy banyak untuk
melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar dapat diumpamakan dengan kekuatan
mesin pada sebuah mobil, biarpun jalan menanjak dan membawa muatan yang berat.
Namun motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada daya upaya belajar,

tetapi juga memberikan arah yang jelas.
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2. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Dengan
adanya motivasi pada diri siswa, maka siswa akan terdorong untuk mengikuti
aktivitas pembelajaran dengan baik. Munculnya motivasi bersumber dari berbagai
hal seperti minat, lingkungan belajar, situasi kelas dan lain sebagainya. Sehingga
motivasi belajar merupakan hal pokok yang seharusnya ada pada setiap proses
pembelajaran. Adapaun indikator motivasi belajar menurut Hamzah ° (2009:21)
adalah:
a. Tekun Menghadapi Tugas
b. Ulet Menghadapi Kesulitan
c. Tidak Memerlukan Dorongan Dari Luar Untuk Berprestasi
d. Ingin Mendalami Bahan atau Bidang Pengetahuan Yang Diberikan
e. Selalu Berusahan Berprestasi Sebaik Mungkin
f.  Menunjukkan Minat Terhadap Macam-macam Masalah
0. Senang dan Rajin Belajar, Penuh Semangat, Cepat Bosan dengan Tugas-Tugas
Rutin, dapat Mempertahankan Pendapatnya

h. Mengejar Tujuan-tujuan Jangka Panjang

19 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran: Sebuah
Konsep pembelajaran Berbasis Kecerdasan(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 21-22.
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3. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an essential
condition of learning. Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi. Makin tepat
motivasi yang diberikan, maka akan semakin berhasil pula sebuah pembelajaran
yang disampaikan. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar
bagi para siswa. Adapun terdapat tiga fungsi motivasi dalam belajar yaitu:**
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap
kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yajni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Motivasi merupakan salah satu factor yang ikut menentukan keberhasilan dalam
belajar. Bentuk kecintaan pada program jurusan juga sebagai salah satu dari
munculnya motivasi pada materi pembelajaran. Seseorang yang memiliki motivasi

belajar tinggi secara otomatis juga memiliki kecenderungan untuk berprestasi tinggi.

1 Op Cit Ngalim Purwanto, HIm 70-71
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Adapun karakteristik dari individu yang memiliki motivasi belajar tinggi sebagai
berikut:2

a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas

b. hasil hasilnya dan bukan atas dasar untung untungan, nasib, atau kebetulan.

c. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu

d. mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.

e. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan

f. segera dan nyata ntuk menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya.

0. Senang bekerja sendiri untuk mengungguli orang lain.

h. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang

i. lebih baik

j. Tidak tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, status, atau keuntungan
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal hal tersebut merupakan lambang prestasi,

suatu ukuran keberhasilan.

4. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar.
Belajar adalah suatu hal yang diwajibkan untuk semua orang, belajar sebenarnya
menyenangkan. Namun, selalu adalah saja hambatan-hambatan yang membuat Kita
enggan untuk belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), terdapat beberapa

unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, antara lain :

12 |bid, Ngalim purwanto, 109
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a. Cita-cita atau aspirasi siswa

=

Kemampuan siswa
c. Kondisi siswa
d. Kondisi lingkungan siswa.

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran.

5. Aspek Aspek Dalam Motivasi Belajar

Dalam motivasi belajar terdapat beberapa aspek yang perlu kita perhatikan untuk
mendapatkan manfaat maksimal dari apa yang telah dipelajari. Worrel dan Stillwel
(dalam Harliana, 1998), mengemukakan beberapa aspek-aspek yang membedakan
motivasi belajar tinggi dan rendah, yaitu :
a. Tanggung jawab

Mereka yang memiliki motivasi belajar tinggi merasa bertanggung jawab atas
tugas yang dikerjakannya dan tidak akan meninggalkan tugasnya itu sebelum
berhasil menyelesaikannya, sedangkan mereka yang motivasi belajarnya rendah,
kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya, akan menyalahkan
hal-hal di luar dirinya, seperti tugas yang terlalu banyak, terlalu sukar, sebagai
penyebab ketidakberhasilannya.
b. Tekun terhadap tugas, berkonsentrasi untuk meyelesaikan tugas dan tidak mudah

menyerah
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Mereka dengan motivasi belajar tinggi dapat belajar terus menerus dalam waktu
yang relatif lama dan tingkat konsentrasi baik. Sebaliknya mereka yang motivasi
belajarnya rendah, umumnya memiliki konsentrasi yang rendah sehingga mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya dan akan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.

c. Waktu penyelesaian tugas

Mereka dengan motivasi belajar tinggi, akan berusaha menyelesaikan setiap
tugas dalam waktu secepat dan seefisien mungkin, sedangkan mereka dengan
motivasi belajar rendah, kurang tantangan untuk menyelesaikan tugas secepat
mungkin sehingga cenderung memakan waktu lama, menunda-nunda dan tidak
efisien.

d. Menetapkan tujuan yang realistis

Seseorang dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi apabila ia mampu
menetapkan tujuan yang realistis sesuai kemampuan yang dimilikinya. la juga
mampu berkonsentrasi terhadap setiap langkah untuk mencapai tujuan dan
mengevaluasi setiap kemajuan yang telah dicapai, sedangkan mereka dengan

motivasi belajar rendah akan melakukan hal sebaliknya

C. Hubungan Kesesuaian Program Peminatan Dengan Motivasi Belajar
Dalam Lampiran Peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan republik

Indonesia nomor 64 tahun 2014 Pasal 1, Peminatan adalah program kurikuler yang



39

disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan peserta
didik dengan orientasi pemusatan, perluasan, dan atau pendalaman mata pelajaran
dan/atau muatan kejuruan. Sedangkan Menurut Ruslan A Gani, program penjurusan
merupakan proses penempatan dan pemilihan program studi para siswa. Pada intinya
istilah program peminatan atau program penjurusan memiliki fungsi, maksud serta
tujuan yang sama, yakni proses penempatan dan penyaluran kemampuan siswa pada
bidang bidang tertentu yang disesuaikan melalui beberapa indikator dan syarat yang
ditentukan, agar siswa mampu mengembangkan kemampuannya secara optimal dan
sesuai.

Sedangkan motivasi belajar merupakan pemecahan dari kata motivasi dan
belajar, telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli tentang motivasi dan belajar,
diantaranya, motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. Sementara itu Djaali didalam buku Gates mengemukakan
bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam
diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Menurut Ngalim
purwanto motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam
suatu organism yang mengerahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau
perangsang (incentive). Menurut Rachman Abror didalam buku Robert M. Gagne,
mengemukakan bahwa belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan

dalam perubahan tingkah laku. Sehingga motivasi belajar merupakan keseluruhan
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daya penggerak psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin keangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi
belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah ataupun semangat
dalam belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energy banyak untuk
melakukan kegiatan belajar

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebuah kesesuaian minat, bakat, ataupun
kepribadian individu merupakan unsur yang esensial dalam penempatan dan
penyaluran siswa pada program arahan Karir atau penjurusan. Karena segala hal yang
sudah sesuai akan mampu mendorong dan meningkatkan sebuah kemauan serta
semangat dalam mengikuti sebuah aktivitas individu. Salah satunya pada proses
pembelajaran. Selama mengikuti proses pembelajaran, tingkat motivasi belajar siswa
tidak selalu konstan meningkat, melainkan ada kalanya menurun dan merasa jenuh,
kejenuhan ini disebabkan oleh berbagai hal, misalnya kondisi fisik kelas yang
kurang menyenangkan, cara guru mengajar dan lain sebagainya. Namun, berlatar
pada factor kesesuaian siswa pada program jurusan, maka tingkat kejenuhan pada
siswa pun akan cenderung menurun. Dan tingkat motivasi belajar yang tinggi akan
meningkat. Sehingga kesesuaian siswa pada program peminatan memiliki hubungan
yang erat pada motivasi belajar siswa.

Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa kesesuaian pada karir atau
program peminatan siswa mengandung 3 unsur penting yang harus dilibatkan agar

perasaan jenuh atau bosan yang membuat siswa enggan untuk bersemangat dalam
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proses pembelajaran bisa diminimalisir. 3 unsur yang benar benar harus disesuaikan
yaitu, minat, bakat, serta kemampuan akademis selama disekolah. Karena jika terjadi
kesalahan dalam penyesuaian program peminatan siswa, maka akan menghambat
perkembangan dan pemantapan Karir siswa yang tidak sesuai, akibatnya siswa akan
merasa enggan untuk berangkat kesekolah, merasa mudah putus asa, arah dan tujuan
karirnya tidak jelas karena merasa bentrok antara minat, bakat dan kemampuan
akademis yang tidak sesuai dan tidak sejalan dengan realitas yang diharapkan.
Berdasarkan penjelasan sebalumnya, penulis semakin yakin bahwa sebuah
kesesuaian di program peminatan memang benar benar mampu mempengaruhi
tingkat motivasi dalam belajar. Hal ini dikuatkan oleh teori John Holland bahwa
penempatan individu pada sebuah wadah pengarahan karir sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian minat serta kepribadian yang akan mampu meningkatkan Kinerja serta

kualitas dalam karir yang ditempati oleh individu.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris.™

Terdapat dua hipotesis pada objek yang diteliti penulis, yaitu hipotesis
alternative, atau dilambangkan dengan Ha, yang menyatakan adanya hubungan

antara variabel X dan Y. hipotesis selanjutnya adalah Ho, yang menyatakan tidak ada

13 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet ke 4,( Jakarta, Rajawali Press, 1988), him 75
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hubungan antara variabel X dan Y. Adapun hipotesis peneltian yang telah penulis
susun adalah :

Ha : Ada hubungan positif dan signifikan antara kesesuaian program peminatan
dengan motivasi belajar siswa. Artinya jika ada kesesuaian pada program jurusan,
maka tingkat motivasi belajar siswa juga tinggi.

Ho : Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara kesesuaian program
peminatan dengan motivasi belajar siswa. Artinya kesesuaian pada program
peminatan tidak mempunyai hubungan yang besar dengan tingkat motivasi belajar

siswa.



